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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

ρ If you can dream it, you can do it 
ρ Pengalaman adalah pelajaran yang paling berharga 
ρ Hidup harus diperjuangkan dan dinikmati 
ρ Berikanlah yang terbaik dari diri kita dan lakukan dalam nama Tuhan 
ρ Jangan takut salah. Karna dengan salah kita bisa belajar untuk dewasa 
ρ Faktor utama yang membuat kesuksesan pada tiap orang adalah keberuntungan 
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ABSTRAK 

ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN KOPERASI BERDASARKAN 
PSAK NO.27 

Studi Kasus pada KUD Sleman 
Tahun 2009 

 
 

MARGARETA MEILISA 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

YOGYAKARTA 
2010 

 

     Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui Analisis Penyajian Laporan Keuangan 
Koperasi Berdasarkan PSAK No.27. Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
(1) wawancara, dan (2) dokumentasi. 
     Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu membandingkan 
antara teori yang sudah ada dengan praktek yang sesungguhnya sehingga akan dapat 
ditarik kesimpulan. Langkah-langkah yang ditempuh (1) memaparkan laporan keuangan 
KUD Sleman untuk satu periode, (2) membandingkan laporan keuangan KUD Sleman 
dengan aturan yang terdapat dalam PSAK No. 27, (3)  menarik kesimpulan terhadap 
laporan keuangan KUD Sleman. 
     Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyajian laporan keuangan koperasi belum 
sesuai PSAK No. 27 karena informasi yang disajikan tidak lengkap. KUD Sleman belum 
menyusun laporan arus kas, laporan promosi ekonomi anggota dan catatan atas laporan 
keuangan. Neraca telah disusun dengan format yang benar. Neraca tersebut telah 
menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban dan ekuitas KUD Sleman per 31 
desember. Neraca disajikan dalam perbandingan dua tahun terakhir. Namun terdapat 
jumlah angka rekening piutang yang tidak wajar sebesar Rp. 56.643.500 pada periode 31 
Desember 2008 dan sebesar Rp. 79.657.500 pada periode Desember 2009. Selain itu, 
dalam penyajian PHU tidak dibedakan pendapatan dari anggota dan non-anggota. 
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ABSTRACT 
AN ANALYSIS OF THE FINANCIAL STATEMENT PRESENTATION  

OF A COOPERATIVE BASED ON PSAK NO.27 
A Case Study at Village-Unit Cooperative (KUD) Sleman 

 
Margareta Meilisa 

Sanata Dharma University 
Yogyakarta 

2010 
 

This research aimed to know the analysis of the financial statement presentation 
of cooperative or KUD based on the Standard Financial Accounting Statement (PSAK) 
NO.27.  The techniques of the data collection were interview and documentation. 

The data analysis technique used was descriptive analysis, which was by 
comparing existing theories with their real application. The steps in analizing the data 
were: (1) explaining  the one-period financial statement, (2) comparing the financial 
statement presented by KUD Sleman to the financial statement according to PSAK 
NO.27, (3) drawing conclusion on the financial statement of KUD Sleman.  

The research concluded that the presentation of the financial statement of KUD 
Sleman was not suitable with PSAK NO.27 for the reason that the information were not 
complete. KUD Sleman did not make up the cashflow statements, the member’s 
economic promotion reports, and the notes to the financial statements. The balance sheet 
was prepared with the correct format. The balance sheet provided information about the 
assets, liabilities and equity of KUD Sleman as of December 31. The balance sheet was 
presented in comparison with the last two years. However, there was a total number of 
uncommon account receivables of Rp.56.643.500 at the period of December 31, 2008 and 
of Rp.79.657.500 at the period of December 31, 2009. Moreover, in presenting the PHU, 
the income from members was not distinguised with the income from non-members.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Di Indonesia terdapat 3 pelaku perekonomian nasional, yaitu swasta, pemerintah 

dan koperasi. Koperasi mempunyai kedudukan dan peranan yang sama dengan 

badan-badan usaha lain di dalam pembangunan, khususnya di sektor ekonomi. 

Tujuan koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya, dan 

masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasarkan  

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

     Koperasi dibentuk dan dikelola secara demokratis untuk memenuhi kebutuhan 

anggota tanpa menjadikan laba sebagai tujuan utama karena koperasi didirikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggotanya. Karakteristik koperasi yang 

membedakannya dengan badan usaha lain adalah anggota koperasi memiliki identitas 

ganda yaitu anggota sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi.  

     Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.27 tentang 

Akuntansi Perkoperasian, menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang 

mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumberdaya ekonomi para 

anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk 

meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada 
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umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan 

sokoguru perekonomian nasional.  

      Salah satu aspek yang penting dalam suatu organisasi maupun badan usaha adalah 

aspek keuangan. Koperasi merupakan salah satu organsisasi yang walaupun tujuan 

utamanya bukan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya tetapi mempunyai aktivitas 

usaha. Laporan keuangan sebagai produk akhir dari proses akuntansi, merupakan 

salah satu sumber informasi yang penting guna pengambilan keputusan, perencanaan, 

maupun pengendalian disamping fungsinya sebagai alat pertanggungjawaban. 

Dengan demikian akuntansi mempunyai peranan yang penting dalam mencapai 

tujuan koperasi itu. 

      Adapun peranan akuntansi dalam mencapai tujuan koperasi adalah dalam hal 

penyajian laporan keuangan. Untuk dapat melihat kemajuan dari suatu organisasi 

maupun badan usaha adalah melalui laporan keuangannya. Laporan keuangan 

tersebut dapat dijadikan pihak koperasi sebagai alat pertanggungjawaban, penilaian 

kinerja, pengambilan keputusan serta pengawasan. Laporan keuangan tersebut dibuat 

guna memenuhi kebutuhan koperasi itu sendiri. Agar dapat dimanfaatkan secara 

optimal, laporan keuangan tersebut harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang 

berlaku umum. 

       Ada beberapa alasan yang menyebabkan penentuan standar akuntansi memiliki 

peranan penting dalam penyajian laporan keuangan. Agar laporan keuangan yang 

dihasilkan koperasi dapat memberikan manfaat yang maksimal dan tidak 

menyesatkan para pemakainya maka proses penyajian laporan keuangan harus sesuai 
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dengan pedoman yang telah dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Pedoman 

tersebut adalah PSAK No.27. PSAK bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi 

yang timbul dari hubungan transaksi antara koperasi dengan anggotanya dan transaksi 

lain yang spesifik pada koperasi. Pernyataan ini mencakup pengaturan mengenai 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dalam laporan keuangan. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah yaitu   

“Apakah penyajian laporan keuangan KUD Sleman sudah sesuai dengan PSAK 

No.27 ?” 

C. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penyajian 

laporan keuangan KUD Sleman sudah sesuai PSAK No.27.. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, yaitu: 

1. Bagi koperasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi koperasi dalam 

pelaporan keuangannya, sehingga koperasi dapat melaporkan hasil usahanya 

secara tepat sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 
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2. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat 

memberi masukan bagi pembaca, khususnya dalam bidang sektor publik atau 

perkoperasian.  

3. Bagi penulis. 

Peneliti menjadi lebih mengerti dan memahami mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan bidang koperasi, khususnya mengenai akuntansi perkoperasian. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab 1 : Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang pengertian koperasi, tujuan dan karakteristik koperasi, 

struktur pengorganisasian koperasi, akuntansi koperasi, pengertian koperasi, 

pengertian laporan keuangan, konsep dasar penyusunan laporan, karakteristik 

laporan keuangan, penyajian laporan keuangan dan PSAK No. 27. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek 

dan obyek penelitian, data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 
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Bab IV : Gambaran Umum Koperasi 

Bab ini berisi tentang sejarah berdirinya koperasi, permodalan koperasi, 

usaha koperasi dan struktur organsiasi koperasi dan unsure-unsur laporan 

keuangan KUD Sleman. 

Bab V : Analisis Data Dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang deskripsi data dan penyajian laporan keuangan KUD 

Sleman.. 

Bab VI : Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Koperasi 

    1. Pengertian Koperasi. 

     Istilah koperasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu Co-operation. (Co = 

bersama dan operation = usaha). Jadi Co-operation (ko-operasi) yang 

dibakukan ke dalam Bahasa Indonesia dengan koperasi berarti usaha bersama 

atau bekerjasama.  

  Ada beberapa definisi tentang pengertian koperasi antara lain: 

     Arifinal Chaniago (1984) mendefinisikan koperasi sebagai suatu 

perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, yang 

memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan 

bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mepertinggi 

kesejahteraan jasmaniah para anggotanya. 

     Dr. Mohammad Hatta dalam bukunya yang berjudul “ The Cooperative 

Movement in Indonesia” mengemukakan koperasi adalah usaha bersama untuk 

memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. 

    Di Indonesia, pengertian koperasi dirumuskan dalam UU No. 25 tahun 1992 

tentang Pokok-Pokok Perkoperasian bab 1 pasal 1 yang berbunyi “ Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

6 
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sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan”.   

    Karena koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal, 

koperasi harus betul-betul mengabdi pada kepentingan perikemanusiaan dan 

bukan kepada kebendaan. Koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan 

sosial. Koperasi adalah milik bersama para anggota, pengurus maupun 

pengelola, maka pengusaha tersebut diatur sesuai dengan keinginan para 

anggotanya melalui musyawarah anggota. 

2. Tujuan dan Karakteristik Koperasi. 

Menurut UU No. 25 tahun 1992 pasal 3, koperasi bertujuan untuk 

“memajukan kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan 

UUD 1945. 

Karakteristik utama koperasi yang membedakannya dengan badan usaha lain 

adalah bahwa anggota koperasi memiliki identitas ganda yaitu sebagai pemilik 

dan pengguna jasa koperasi. Oleh karena itu: 

a. Koperasi dimiliki oleh anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya ada 

satu kepentingan ekonomi yang sama. 

b. Koperasi didirikan dan dikembangkan berlandaskan nilai-nilai percaya diri 

untuk menolong dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, 

kesetiakawanan, keadilan, persamaan dan demokrasi. Selain itu, anggota-
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anggota koperasi percaya pada nilai-nilai etika kejujuran, keterbukaan, 

tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap orang lain. 

c. Koperasi didirikan, dimodali, diatur dan diawasi serta dimanfaatkan sendiri 

oleh anggotanya. 

d. Tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi 

anggotanya dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota. 

e. Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan tersebut dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan maasyarakat yang non-anggota koperasi. 

3. Struktur Pengorganisasian Koperasi. 

      Koperasi terbagi ke dalam Koperasi Primer dan Sekunder. Koperasi Primer 

adalah koperasi yang beranggotakan orang seorang. Koperasi Sekunder adalah 

koperasi yang beranggotakan badan-badan hukum koperasi. Jumlah pemilikan 

anggota koperasi, baik pada Koperasi Primer maupun Sekunder, pada prinsipnya 

adalah sama, dengan demikian tidak terdapat pemilikan mayoritas dan minoritas 

dalam koperasi. Oleh karena itu, laporan keuangan Koperasi Primer dan Sekunder 

tidak dikonsolidasikan. 

4. Usaha dan Jenis Koperasi. 

     Koperasi dapat melakukan usaha-usaha sebagaimana badan usaha lain, seperti 

di sektor perdagangan, industri manufaktur, jasa keuangan dan pembiayaan, jasa 

asuransi, jasa transportasi, jasa profesi, dan jasa lainnya. Perlakuan koperasi ini 

mengacu pada PSAK yang mengatur perlakuan akuntansi dalam setiap sektor 

industri tersebut.  
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Koperasi dapat digolongkan dalam beberapa jenis, namun berdasarkan 

kepentingan anggota dan usaha koperasi, koperasi digolongkan ke dalam empat 

jenis, yakni: 

a. Koperasi Konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen akhir 

atau pengguna barang dan jasa, dan kegiatan atau jasa utama melakukan 

pembelian bersama. Contoh: koperasi yang kegiatan utamanya mengelola 

warung serba ada atau supermarket. 

b. Koperasi Produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak memiliki rumah 

tangga usaha atau perusahaan sendiri-sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah 

koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang dan jasa, dan kegiatam 

utamanya menyediakan, mengoperasikan, atau mengelola sarana produksi 

bersama. Contoh: Koperasi Jasa Konsultasi. 

c. Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang kegiatannya atau jasa 

utamanya menyediakan jasa penyimpanan atau peminjaman untuk 

anggotanya. 

d. Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang anggotanya para produsen atau 

pemilik barang dan jasa dan kegiatan utamanya melakukan pemasaran 

bersama. 

5. Tata Susunan Organisasi Koperasi. 

      Organisasi koperasi digunakan untuk melancarkan tugas-tugas operasionalnya 

adalah sama dengan organisasi-organsisasi yang lain yaitu harus teratur dengan 
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baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Alat pertanggungjawaban organisasi 

koperasi terdiri dari: 

a. Rapat Anggota. 

    Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam tata susunan koperasi. 

Rapat anggota merupakan tempat para anggota untuk menggunakan hak 

suaranya, yaitu bagi anggota yang sah dan terdaftar dalam buku khusus. Rapat 

anggota dilakukan untuk menetapkan anggaran dasar, kebijakan umum, 

menyelenggarakan pemilihan pengangkatan atau pemberhentian pengurus, 

rencana kerja, anggaran dasar dan pengesahan neraca serta kebijakan pengurus 

dalam organisasi koperasi. 

b. Pengurus Koperasi. 

      Pengurus koperasi dipilih oleh rapat anggota dari kalangan anggota. 

Pengurus terdiri dari 5 sampai 6 pengurus dan memiliki masa jabatan paling 

lama 5 tahun. 

c. Badan Pemeriksa. 

      Badan pemeriksa mempunyai tugas melakukan pemeriksaan terhadap tata 

kehidupan koperasi dan membuat laporan tertulis tentang hasil pemeriksaan. 

d. Dewan Penasehat. 

       Anggota dewan penasehat bukan berasal dari anggota koperasi, melainkan 

tenaga-tenaga ahli dalam bidang koperasi yang telah disetujui oleh rapat 

anggota. Anggota dewan tidak mempunyai hak suara baik dalam rapat anggota 

maupun dalam rapat pengurus. 
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e. Staf Pegawai Koperasi. 

      Staf pegawai koperasi merupakan tenaga-tenaga yang diangkat oleh 

pengurus dengan tugas sehari-hari membantu pekerjaan pengurus. 

B. Akuntansi Koperasi. 

     Akuntansi koperasi adalah suatu tahap penyediaan jasa, sistem informasi dan 

analisa dalam koperasi. Akuntansi bukan merupakan suatu usaha produktif yang 

dapat menghasilkan atau memberi keuntungan dalam bentuk Sisa Hasil Usaha 

(SHU). Akan tetapi dengan sistem akuntansi koperasi akan memberi andil yang 

besar dalam mencapai suksesnya badan usaha koperasi. 

    Akuntansi koperasi dapat memberikan informasi keuangan yang bersifat 

kuantitantif kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka pengambilan 

keputusan. Secara teknis akuntansi koperasi merupakan kumpulan prosedur-

prosedur untuk mencatat, mengklasifikasi, mengikthisarkan serta melaporkan 

hasilnya dan akhirnya menginterpretasikan laporan-laporan keuangan tersebut. 

C. Laporan Keuangan Koperasi. 

1. Pengertian Laporan Keuangan Koperasi 

     Laporan keuangan koperasi adalah laporan yang disusun untuk dapat 

menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas koperasi secara 

keseluruhan sebagai pertanggungjawaban pengurus atas pengelolaan keuangan 

koperasi yang terutama ditujuka kepada anggota. 
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2. Tujuan Laporan Keuangan Koperasi 

    Tujuan laporan keuangan koperasi adalah menyediakan informasi  yang 

berguna bagi pemakai utama dan lainnya. Beberapa hal yang dapat di 

informasikan oleh laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

a.  Manfaat yang diperoleh setelah menjadi anggota koperasi 

b. Prestasi keuangan koperasi selama satu periode. 

c.  Transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubah sumberdaya ekonomi, 

kewajiban dan kekayaan bersih dalam suatu periode. Transaksi yang berkaitan 

dengan anggota dipisahkan dengan yang bukan anggota. 

d. Informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi likuiditas dan 

solvabilitas koperasi. 

3. Konsep Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

      Konsep dasar penyusunan laporan keuangan koperasi sama dengan konsep 

dasar dalam perusahaan atau organisasi, karena akuntansi mempunyai sifat  yang 

netral terhadap badan usaha. Konsep dasar akuntansi menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia ialah: 

a. Kelangsungan Usaha 

     Laporan keuangan .disusun berdasarkan asumsi bahwa entity yang dimaksud 

akan terus melanjutkan usahanya, dalam asumsi dasarnya tidak ada maksud 

untuk melakukan likuiditas. 
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b. Akrual 

     Artinya bahwa dalam penyusunan laporan keuangan pengakuan transaksi 

didasarkan pada kejadian bukan didasarkan pada transaksi kas. 

4. Karakteristik Laporan Keuangan Koperasi Menurut PSAK No. 27 

a. Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari pertanggungjawaban 

pengurus kepada anggotanya di dalam rapat anggota tahunan (RAT). 

b. Laporan keuangan koperasi biasanya meliputi neraca, laporan sisa hasil usaha 

dan laporan arus kas. 

c. Laporan keuangan yang disampaikan pada RAT harus ditandatangani oleh semua 

anggota pengurus koperasi. 

d. Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang disebut SHU. 

 SHU dapat berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota atau 

nonanggota. 

Pembagian SHU dari koperasi yang berasal dari anggota: 

1). Dana cadangan 

2). Dana anggota 

3). Dana pengurus 

4). Dana pegawai / karyawan 

5). Dana sosial 

6). Dana pembangunan daerah kerja  

Pembagian SHU yang berasal dari nonanggota: 

1). Dana cadangan koperasi 
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2). Dana pengurus 

3). Dana pegawai / karyawan 

4). Dana pendidikan koperasi 

5). Dana sosial 

6). Dana pembangunan daerah 

     Komponen–komponen tersebut selama belum dicairkan, disajikan dalam 

kelompok kewajiban lancar pada neraca, sedangkan cadangan koperasi merupakan 

bagian sisa hasil usaha yang tidak dibagi dan dapat digunakan untuk memupuk modal 

sendiri dan menutup kerugian koperasi. 

 e. Laporan keuangan koperasi bukan merupakan laporan keuangan konsolidasi dari 

koperasi–koperasi. 

 f. Posisi keuangan koperasi tercermin pada neraca, sedangkan sisa hasil usaha 

tercermin pada perhitungan hasil usaha. 

 g. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh koperasi dapat menyajikan hak dan 

kewajiban anggota beserta hasil usaha dari dan untuk anggota, di samping yang 

berasal bukan dari anggota. 

  h. Modal koperasi yang dibukukan terdiri dari simpanan, pinjaman dan penyisihan 

dari hasil usaha termasuk cadangan serta sumber–sumber lain. 

  i. Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi penyusutan–

penyusutan dan beban-beban dari tahun buku yang bersangkutan disebut sisa hasil 

usaha. 
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j. Keanggotaan atau kepemilikan koperasi tidak dapat dipindahtangankan dengan 

dalih apapun. 

5. Penyajian Laporan Keuangan Koperasi. 

      Laporan keuangan koperasi disusun untuk mencerminkan posisi keuangan 

pada tanggal tertentu, hasil usaha dan arus kas koperasi selama periode tertentu. 

Laporan keuangan setiap entitas akuntansi dalam badan usaha koperasi harus 

disusun dengan menggunakan kebijakan, sistem dan posedur akuntansi  yang 

sama. 

      Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan 

arus kas, catatan atas laporan keuangan dan laporan perubahan kekayaan bersih 

yang disajikan secara komparatif berurutan untuk dua periode akuntansi terakhir. 

a. Neraca. 

     Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban dan ekuitas 

koperasi pada waktu tertentu. 

b. Perhitungan Hasil Usaha (PHU). 

     Perhitungan hasil usaha harus memuat hasil usaha dengan anggota dan laba 

atau rugi kotor dengan non-anggotanya. 

     Perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mengenai pendapatan dan 

beban-beban usaha dan perkoperasian selama  periode  tertentu. Perhitungan 

hasil usaha menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha. Sisa hasil 

usaha yang diperoleh mencakup hasil usaha dengan anggota dan nonanggota. 

Istilah perhitungan hasil usaha digunakan mengingat manfaat dari usaha 
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koperasi tidak semata-mata diukur dari sisa hasil usaha atau laba, tetapi lebih 

ditentukan pada manfaat bagi anggota. 

c. Laporan Arus Kas. 

     Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang 

meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan kas, pengeluaran kas dan saldo 

akhir kas pada periode tertentu. 

d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota. 

    Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan yang memperlihatkan 

ekonomi yang diperoleh anggota koperasi selama satu tahun tertentu. Laporan 

tersebut dapat disesuaikan dengan jenis koperasi dan usaha yang dijalankan 

mencakup empat unsur, yaitu: 

1). manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pengadaan jasa bersama. 

2). manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan bersama. 

3). manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi. 

4). manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian Sisa Hasil Usaha. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan. 

    Catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan pengungkapan (disclosure) 

yang memuat:  

1) Perlakuan akuntansi antara lain: 

(a). Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan dengan transaksi koperasi 

dengan anggota dan nonanggota.  
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(b). Kebijakan akuntansi tentang aset tetap, penilaian persediaan, piutang dan 

sebagainya. 

(c). Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggota dan nonanggota. 

2)  Pengungkapan informasi antara lain: 

a). Kegiatan utama koperasi kepada anggota baik yang tercantum dalam 

anggaran dasar dan rumah tangga maupun dalam praktek. 

(b). Aktivitas koperasi dalam pengembangan sumberdaya dan mempromosikan 

usaha ekonomi anggota, pendidikan dan pelatihan perkoperasian, usaha, 

manajemen  yang diselenggarakan untuk anggota dan penciptaan lapangan 

usaha baru untuk anggota. 

(c). Kewajiban bersyarat yang timbul dari transaksi koperasi dengan anggota 

dan nonanggota. 

(d). Pengklasifikasian piutang dan utang yang timbul dari dari transaksi 

koperasi dengan anggota dan nonanggota. 

(e). Pembatasan penggunaan dan risiko atas aset tetap yang diperoleh atas dasar 

hibah atau sumbangan. 

(f). Aset yang dioperasikan oleh koperasi tetapi bukan milik koperasi. 

(g). Aset yang diperoleh secara hibah dalam bentuk pengalihan saham dari 

perusahaan swasta. 

(h). Pembagian sisa hasil usaha dan penggunaan cadangan. 

(i). Hak dan tanggungan pemodal modal penyertaan. 



18 
 

  

(j). Penyelenggaraan rapat anggota dan keputusan-keputusan penting yang  

berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan. 

6. Format laporan keuangan koperasi berdasarkan PSAK No.27. 
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D. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 Tentang Akuntansi 

Perkoperasian 

1. Ekuitas. 

    Ekuitas koperasi berasal dari modal anggota berbentuk simpanan pokok, 

simpanan wajib, simpanan lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

simpanan pokok atau simpanan wajib, modal penyertaan, modal sumbangan, 

cadangan dan sisa hasil usaha belum dibagi. 

 a. Modal Anggota. 

     Simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan lain yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan simpanan pokok atau simpanan wajib diakui 

sebagai ekuitas koperasi dan dicatat sebesar nilai nominalnya. Simpanan 

pokok dan simpanan wajib yang belum diterima dari anggota disajikan 

sebagai piutang simpanan pokok dan simpanan wajib.  

    Kelebihan setoran simpanan pokok dan simpanan wajib anggota baru di 

atas nilai nominal simpanan pokok dan simpanan wajib anggota diakui 

sebagai modal penyetaraan partisipasi anggota. 

b. Modal Penyertaan. 

      Modal penyertaan diakui sebagai ekuitas dan dicatat sebesar jumlah nominal 

setoran. Dalam hal modal penyertaan yang diterima selain uang tunai, maka 

modal penyertaan dinilai sebesar harga pasar yang berlaku pada saat diterima. 
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      Ketentuan mengenai perjanjian dengan pemodal yang menyangkut 

pembagian keuntungan atas hasil usaha , tanggungan kerugian, jangka waktu 

dan hak-hak pemodal harus dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan. 

c. Modal Sumbangan. 

      Modal sumbangan yang diterima oleh koperasi yang dapat menutup resiko 

kerugian diakui sebagai ekuitas, sedangkan modal sumbangan yang 

substansinya merupakan pinjaman diakui sebagai kewajiban jangka panjang dan 

dijelaskan dalam catatan atas lapporan keuangan. 

d. Cadangan. 

     Cadangan dan tujuan penggunaannya dijelaskan dalam catatan atas laporan 

keuangan. Pembayaran tambahan kepada  anggota yang keluar dari kenggotaan 

koperasi di atas jumlah simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan lain-

lain dibebankan pada cadangan. 

     Cadangan yang dibentuk dari sisa hasil usaha yang diperoleh setiap tahun 

buku yang dimaksudkan untuk pemupukan modal dan untuk pengembangan 

usaha dan untuk menutup risiko kerugian merupakan bagian dari ekuitas. 

Sebagai bagian dari ekuitas, cadangan berpengaruh terhadap total nilai 

kekayaan bersih koperasi yang mencerminkan nilai pemilikan anggota koperasi. 

Oleh karena itu, anggota yang keluar dalam tahun berjalan, selain menerima 

pengembalian simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan lain sebesar 

nilai nominalnya, koperasi dapat menetapkan pembayaran tambahan dalam 
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jumlah yang proporsional dengan nilai kekayaan bersih koperasi atau jumlah 

tertentu yang ditetapkan rapat anggota. 

e. Sisa Hasil Usaha. 

      Sisa hasil usaha tahun berjalan dibagi sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

pada koperasi. Dalam hal  jenis dan jumlah pembagian sisa  hasil usaha telah 

diatur secara jelas, maka bagian yang tidak menjadi hak koperasi diakui sebagai 

kewajiban. Apabila jenis dan  jumlah pembagiannya belum diatur secara jelas, 

maka sisa hasil usaha tersebut dicatat sebagai sisa hasil usaha belum dibagi dan 

harus dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan. Pembagian sisa usaha 

tersebut harus dilakukan pada akhir periode pembukuan.  

2. Kewajiban. 

     Simpanan anggota yang tidak berkarakteristik sebagai ekuitas diakui sebagai 

kewajiban jangka pendek atau jangka panjang sesuai  dengan tanggal jatuh 

temponya dan dicatat sebesar nilai nominalnya. 

      Simpanan anggota yang berkarakteristik sebagai ekuitas adalah sejumlah 

tertentu dalam nilai uang yang diserahkan oleh anggota pada koperasi atas 

kehendak sendiri sebagai simpanan dan dapat diambil sewaktu-waktu sesuai 

perjanjian. Simpanan ini tidak menanggung risiko kerugian dan sifatnya 

sementara karenanya diakui sebagai kewajiban. 
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3. Aset. 

     Aset yang diperoleh dari sumbangan yang terikat penggunaannya dan tidak 

dapat dijual untuk menutup kerugian koperasi diakui sebagai aktiva lain-lain. 

Sifat keterikatan tersebut dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan. 

     Aset-aset yang dikelola oleh koperasi tetapi bukan milik koperasi tidak diakui 

sebagai aktiva dan keberadaan dana atau aktiva tersebut harus dijelaskan dalam 

catatan atas laporan keuangan. 

4. Pendapatan dan Beban 

      Pendapatan koperasi yang timbul dari transaksi dengan anggota diakui sebesar 

partisipasi bruto. Partisipasi bruto pada dasarnya adalah penjualan barang/jasa 

kepada anggota. Dalam kegiatan pengadaan barang/jasa untuk anggota, partisipasi 

bruto dihitung dari pelayanan yang diterima atau dibayar oleh anggota, yang 

mencakup beban pokok dan partisipasi bruto. Dalam kegiatan pemasaran hasil 

produksi anggota, partisipasi bruto dihitung dan beban jual hasil produksi baik 

kepada nonanggota maupun kepada anggota. 

     Pendapatan koperasi yang berasal dari transaksi dengan nonanggota diakui 

sebagai pendapatan dan dalam laporan perhitungan hasil usaha dilaporkan 

terpisah dari partisipasi anggota sebesar nilai transaksi. Selisih antara pendapatan 

dan beban pokok transaksi dengan nonanggota diakui sebagai laba  atau rugi 

kotor dengan non-anggota. Dalam hal  koperasi memiliki kelebihan kapasitas 

setelah pelayanan kepada anggota, koperasi dapat memanfaatkan kelebihan 

kapasitas tersebut kepada non-anggota.  
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      Dalam hal koperasi memiliki kelebihan kapasitas setelah pelayanan kepada 

anggota, koperasi dapat memanfaatkan kelebihan kapasitas tersebut kepada non-

anggota. Dalam hal ini berarti koperasi memasuki pasar bebas dan kedudukan 

koperasi adalah sama seperti badan usaha lainnya. 

     Koperasi boleh menggunakan motivasi untuk mencari laba sebesar-besarnya 

sejauh pelanggan adalah pasar bebas. Oleh karena laporan keuangan koperasi 

harus dapat mencerminkan tujuan koperasi, maka perhitungan hasil usaha  harus 

menonjolkan secara jelas kegiatan usaha koperasi dengan anggotanya, karena itu 

pendapatan dari anggota disajikan terpisah dari pendapatan yang berasal dari 

transaksi nonanggota. Penyajian ini lebih mencerminkan bahwa usaha koperasi 

lebih mementingkan transaksi atau pelayanan kepada anggotanya daripada 

nonanggotanya. Beban usaha dan beban-beban perkoperasian harus disajikan 

terpisah dalam laporan perhitungan hasil usaha. 

      Dalam meningkatkan kesejahteraan anggota, koperasi  tidak hanya berfungsi 

menjalankan usaha-usaha bisnis yang memberikan keuntungan ekonomi kepada 

anggota, tetapi juga  harus memberikan fungsi lain untuk meningkatkan 

kemampuan  sumberdaya anggota, baik secara  khusus maupun sumberdaya 

koperasi secara rasional. Kegiatan ini tidak dilakukan oleh badan usaha lain. 

Beban-beban yang dikeluarkan untuk kegiatan ini disebut dengan  beban 

perkoperasian. Termasuk dalam beban itu antara lain adalah beban pelatihan 

anggota, beban pengembangan usaha anggota dan beban iuran untuk gerakan 

koperasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian terhadap 

objek tertentu yang populasinya terbatas sehingga kesimpulan yang diambil 

berdasarkan penelitian ini hanya terbatas pada objek yang diteliti. 

B. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian selama 3 bulan. Mulai dari bulan Januari sampai dengan April 

2010. 

C. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di KUD Sleman, JL. Pemuda 88, Beran, Sleman 

Yogyakarta 868416. 

D. Subyek Penelitian  

    Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah bagian yang 

berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan koperasi yaitu meliputi 

pimpinan koperasi dan bagian akuntansi.  

E. Obyek Penelitian  

 Obyek dalam penelitian ini yaitu Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Arus 

Kas, Laporan Ekonomi Anggota, Catatan Atas Laporan Keuangan. 

F. Data Penelitian 

1. Gambaran umum koperasi 

2. Data keuangan koperasi 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Wawancara 

    Teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi langsung dari 

sumbernya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan sejarah koperasi, struktur organisasi koperasi dan keanggotaan koperasi. 

2. Dokumentasi 

    Teknik pengumpulan data melalui dokumen dan catatan yang berhubungan 

dengan neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. 

H. Teknik Analisis Data 

  Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu menbandingkan teori 

yang sudah ada dengan praktek yang sesungguhnya sehingga akan dapat ditarik 

kesimpulan apakah terdapat perbedaan antara laporan keuangan koperasi dengan 

laporan keuangan menurut PSAK No. 27 dan mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab perbedaan. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah: 

a. Memaparkan laporan keuangan KUD Sleman untuk satu periode. 

b. Membandingkan laporan keuangan KUD Sleman dengan PSAK No. 27. 

c. Menarik kesimpulan apakah laporan keuangan KUD Sleman telah sesuai 

PSAK No. 27. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM KUD SLEMAN 

 

A. Sejarah Berdirinya KUD 

 Koperasi Unit Desa Sleman ini merupakan kelanjutan dan perkembangan dari 

koperta sebelum tahun 1975. Kantor KUD ini berdiri pada tahun 1975 yang 

berkedudukan di desa Tridadi Sleman. Daerah kerja koperasi ini adalah wilayah 

unit desa Sleman yang meliputi desa Triharjo, Tridadi, Pandowoharjo dan 

Danoharjo Ngaglik dengan berbadan Hukum Nomor: 1063/BH/XI/P disahkan pada 

tanggal 14 Januari 1976.  

Koperasi ini sempat ditutup sementara karena mengalami rugi. Dimana usaha-

usaha yang ada tidak berpihak pada masyarakat. Sebelum tahun 2008 usaha yang 

ada hanya listrik dan wartel. Modal diperoleh dari hasil menyewakan seperti 

kendaraan, tanah dan bangunan, dikarenakan minimnya subsidi dari pemerintah. 

Maksud dan tujuan dari koperasi ini adalah untuk menghimpun warga desa di 

wilayah kecamatan Sleman terutama para petani dan pengusaha kecil dalam suatu 

Badan Usaha Koperasi dan meningkatkan pendapatan anggota sehingga 

kesejahteraannya meningkat. 

B. Permodalan Koperasi 

 KUD Sleman mempunyai modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri 

berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. 
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Sedangkan modal pinjaman berasal dari anggota, koperasi lain, lembaga 

keuangan, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya. 

C. Usaha Koperasi 

1. Melakukan kegiatan penyediaan sarana dan peralatan produksi yang diperlukan 

para anggota. 

2. Melakukan fungsi tata niaga hasil produksi para anggota. 

3. Memberikan penerangan dan penyuluhan, latihan dan pendidikan kepada para 

anggota mengenai bidang pertanian dan perkoperasian. 

4. Melakukan kegiatan-kegiatan perkreditan, konsumsi, peternakan, perikanan, 

kerajinan dan kegiatan lain yang menyangkut kepentingan anggota. 

D. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi adalah sistem suatu kerjasama sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan bersama dalam pengertian kerjasama tersebut terdapat unsur 

pembagian kerja. Sedangkan kelompok orang yang dimaksud adalah orang yang 

sudah sepakat untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan. 

 Untuk melaksanakan rencana yang baik maka perlu pengertian pengorganisasian 

yang baik yang berarti menciptakan struktur serta penyusunan bagian-bagian 

tersebut, sesudah itu ditetapkan personalia atau orang-orang yang melaksanakan 

pekerjaan tersebut. 

 Pada KUD Sleman organisasinya terdapat beberapa elemen yang ada, yaitu rapat 

anggota, badan pengawas dan anggota. 

 



32 
 

  

1. Rapat Anggota. 

       Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Rapat 

anggota sah apabila dihadiri lebih dari separuh jumlah anggota koperasi. Jika 

rapat anggota tidak dapat berlangsung karena tidak memenuhi ketentuab, maka 

rapat ditunda paling lama tujuh hari, dan bila rapat kedua tetap tidak tercapai 

syarat tersebut, maka berlaku syarat-syarat seperti rapat dalam keadaan luar 

biasa. 

Rapat anggota menetapkan: 

a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 

b. Kebijakan umum bidang organisasi, manajemen dan usaha koperasi. 

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas. 

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja  koperasi serta 

pengesahan laporan keuangan. 

e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

f. Pembagian sisa hasil usaha. 

g. Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi. 

     Keputusan rapat anggota diambil berdasarkan musywarah untuk mencapai 

mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan dengan cara musyawarah, maka 

pengambilan keputusan dilakukan beradasarkan suara terbanyak. 
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2. Pengurus. 

    Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota. 

Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggota. Masa jabatan pengurus 

tiga tahun. Anggota pengurus yang telah habis masa jabatannya dapat dipilih 

kembali. Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat menjadi anggota 

pengurus adalah sebagai berikut: 

a. Anggota koperasi. 

b. Setia dan taat pada pancasila dan UUD 1945. 

c. Mempunyai sifat kejujuran dan ketrampilan kerja. 

d. Mempunyai kemauan dan kemampuan untuk memimpin koperasi. 

e. Tidak dipengaruhi oleh perbedaan agama, politik, keluarga dan teman. 

f. Tabah, sabar, teliti serta mampu dan cakap mengambil keputusan dengan 

cepat dan tepat. 

g. Berwibawa, disegani dan dapat menjadi suri teladan dalam masyarakat. 

h. Bukan karyawan atau pengawas koperasi. 

i. Diutamakan bagi mereka yang mempunyai latar belakang pendidikan atau 

pengalaman mengenai organisasi. 

j. Diutamakan bagi mereka yang telah mendapat pendidikan perkoperasian. 

k. Diutamakan bagi mereka yang telah berumur dua puluh tahun ke atas dan 

sehat fisik. 

l. Diutamakan yang memiliki jiwa kewirakoperasian. 

m. Tidak mempunyai usaha yang dapat merugikan koperasi. 
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n. Belum pernah melakukan perbuatan tercela. 

     Pengurus bertanggungjawab mengenai segala kegiatan pengelolaan koperasi 

dan usahanya dalam rapat anggota. 

3. Pengawas. 

     Pengawas dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota, sekurang-

kurangnya terdiri dari tiga orang dengan masa jabatan tiga tahun. Pengawas 

bertanggungjawab kepada rapat anggota. Syarat-syarat untuk menjadi pengawas 

yaitu: 

a. Anggota koperasi. 

b. Setia dan taat pada pancasila dan UUD 1945. 

c. Mempunyai kemauan dan kemampuan melakukan pengawasan/pemeriksaan. 

d. Jujur, adil dan obyektif. 

e. Tabah, sabar dan teliti serta bijaksana dalam mengambil keputusan. 

f. Berwibawa, disegani dan dapat menjadi suri teladan dalam masyarakat. 

g. Bukan pengurus atau karyawan koperasi. 

h. Diutamakan bagi mereka yang mempunyai latar belakang pendidikan atau 

pengalaman mengenai pembukuan. 

i. Diutamakn bagi mereka yang telah mendapat pendidikan perkoperasian. 

j. Diutamakan yang telah berumur dua puluh tahun ke atas, sehat fisik dan 

sudah kawin. 

k. Diutamakan yang memiliki jiwa kewirakoperasian. 
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     Tugas pengawas adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi sekurang-kurangnya tiga bulan sekali 

dan membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasan. 

4. Kenggotaan. 

    Jumlah anggota KUD Sleman saat ini sebanyak 24 orang. yang dapat diterima 

menjadi anggota koperasi adalah setiap WNI yang memenuhi beberapa syarat 

sebagai berikut: 

a. Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tindakan hukum 

b. Mata pencaharian petani, peternak, pegawai dan pedagang kecil. 

c. berdomisili di Kecamatan Sleman dan sekitarnya. 

d. Telah melunasi simpanan pokok. 

e. Telah menyetujui isi Anggaran Dasar dan ketentuan-ketentuan koperasi yang 

berlaku. 

Kenggotaan berkahir bilaman anggota: 

a. Meninggal dunia. 

b. Minta berhenti atas kehendak sendiri. 

c. Diberhentikan oleh pengurus karena tidak memenuhi lagi syarat keanggotaan. 

d. Diberhentikan oleh pengurus karena tidak mengindahkan kewajiban sebagai 

anggota, terutama dalam hal keuangan atau karena berbuat sesuatu yang 

merugikan koperasi. 
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     Setiap anggota mempunyai kewajiban mematuhi Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga serta keputusan yang telah disepakati dalam rapat 

anggota. 

E. Unsur-unsur Laporan Keuangan Koperasi. 

    Informasi yang dihasilkam dari laporan keuangan yang disajikan oleh koperasi 

akan menunjukkan seberapa jauh efisiensi pelaksanaan kegiatan serta 

pengembangan koperasi yang telah dicapai. Laporan keuangan koperasi adalah 

laporan keuangan yang disusun untuk menggambarkan posisi keuangan, hasil 

usaha dan arus kas perusahaan secara keseluruhan sebagai pertanggungjawaban 

dari pengurus koperasi atas pengelolaan keuangan koperasi terutama untuk 

kepentingan anggota koperasi. Adapun penerapan PSAK No. 27 yang telah 

dilakukan oleh pihak koperasi di dalam penyajian laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Neraca 

      Neraca merupakan laporan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu 

tanggal tertentu. Neraca KUD Sleman disajikan secara komparatif. Penyajian 

neraca secara komparatif akan memberikan informasi yang lebih mudah bagi 

pengguna posisi keuangan koperasi. Penyusunan neraca disusun dalam bentuk 

skontro yang menyajikan semua pos-pos aktiva di sebelah kiri dan pos-pos 

kewajiban di sebelah kanan. Pada KUD Sleman sendiri, neraca digolongkan ke 

dalam beberapa bagian yaitu: 
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a. Aktiva. 

      Aktiva merupakan sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh KUD 

Sleman. Aktiva koperasi ini dikelompokkan menjadi: 

1). Aset Lancar. 

      Aset lancar diartikan sebagai aktiva yang dapat direalisasikan dalam satu 

periode akuntansi dan tidak dibatasi penggunaannya. Aset lancar dalam 

koperasi ini terdiri dari: 

a). Kas, baik tunai maupun yang disimpan perusahaan dan bank. 

b). Piutang yang dibagi atas piutang dana mekar dan piutang kepada bukan 

anggota. 

b. Aset Tetap. 

     Aset atau aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dipergunakan 

dalam perusahaan yang sifatnya permanent, tidak untuk diperdagangkan dan 

akan berkurang nilainya karena penggunaannya sesuai dengan umur teknis 

kecuali tanah. Dalam hal ini aktiva tetap koperasi adalah berupa bangunan, 

kendaraan dan inventaris kantor. 

c. Kewajiban. 

      Kewajiban dapat dikategorikan dalam kewajiban jangka pendek dan 

jangka panjang. Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban yang 

diperkirakan akan selesai dalam jangka waktu siklus normal operasi 

perusahaan. Kewajiban yang ada pada koperasi ini hanya ada kewajiban 

jangka pendek saja atau kewajiban lancar. Kewajiban lancar tersebut yaitu: 
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1). Utang bank. 

2). PPH 

3). Pendapatan sewa diterima dimuka. 

4). Simpanan sukarela. 

5). Utang kepada anggota. 

6). Kewajiban lancar lainnya. 

d. Ekuitas. 

    Ekuitas koperasi ini terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, modal 

UPDM, SHU belum dibagi dan modal lainnya. 
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BAB V 

ANALISIS DATA 

A.Deskripsi Data 

  Dalam melakukan pembahasan data ini, dengan mengambil sampel KUD Sleman 

yang terletak di Beran Sleman, mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui apakah 

penyajian laporan keuangan yang dibuat oleh KUD Sleman sudah sesuai dengan 

PSAK No. 27 yang mengatur mengenai aturan-aturan baku tentang laporan 

keuangan koperasi yang disusun oleh IAI, karena semakin berkembangya suatu 

koperasi baik itu koperasi unit desa ataupun koperasi lainnya. Laporan keuangan 

sangatlah diperlukan guna kemajuan dan perkembangan suatu koperasi itu sendiri.                 

    Data-data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain berupa neraca dan 

perhitungan hasil usaha yang berasal dari KUD Sleman yang digunakan sebagai 

pembanding laporan keuangan menurut PSAK No.27. Data tersebut disajikan 

dalam lampiran halaman 82 dan 83. 

KUD Sleman dalam menyusun laporan keuangannya memiliki cara tersendiri 

yang belum dibandingkan dengan PSAK No. 27. Adapun laporan keuangan yang 

ada di KUD Sleman untuk tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

Bagian sebelah kiri neraca terdiri dari beberapa unsur, antara lain: 

1. Aset Lancar 

    Aset lancar dalam neraca ini memiliki beberapa unsur antara lain: 

a. Kas perusahaan. 

Yang terdiri dari kas KUD dan kas UPDM sebesar Rp. 15.512. 

39 
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b. Kas di bank.  

     Merupakan saldo kas yang ada pada rekening-rekening di bank. Jumlah 

rekening di bank yang dimiliki  KUD Sleman pada 31 desember 2009 sebanyak 

11 rekening dengan perincian terlampir. Rekening tabungan Sikosi Rp. 5000 

dinyatakan tidak aktif, sehingga saldo dibebankan sebagai biaya bank. 

c. Simpanan di bank. 

 Berupa 4 sertifikat deposito yang terdiri dari 3 buah di bank BRI dan 1 buah 

di bank BUKOPIN dengan total nilai nominal sebesar Rp. 9000.000.  

d. Piutang. 

    Saldo piutang KUD Sleman per 31 Desember 2009 sebesar Rp. 79.657.500. 

Jumlah tersebut merupakan saldo pinjaman Dana Mekar yang diberikan kepada 

para anggota dan dicatat sebesar nilai bruto karena KUD pada tahun 2009 tidak 

mengadakan pembentukan cadangan kerugian piutang. 

2. Aset Tetap 

    Jumlah aset tetap per 31 desember 2009 sebesar Rp. 18.852.282 yang 

merupakan nilai buku seluruh aset tetap yang dimiliki oleh KUD Sleman. Rincian 

angka tersebut adalah sebagai berikut: 

1). Bangunan sebesar Rp. 103.704.850 

2). Kendaraan sebasar Rp. 55.806.465 

3). Inventaris kantor sebesar Rp. 52.989.225 

     Harga pokok seluruh aktiva tetap tersebut kemudian dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan sebesar Rp. 193.648.259. 



41 
 

  

     Pada tahun 2009 ada perubahan nilai aset tetap yaitu penjualan sebuah sepeda 

motor dengan harga jual Rp. 4000.000 dan pembelian 1 buah almari seharga Rp. 

2000.000. 

    Aset yang diperoleh dari sumbangan yang terikat penggunaannya dan tidak dapat 

dijual untuk menutup kerugian koperasi diakui sebagai asset lain-lain. Sifat 

keterikatan penggunaan tersebut dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.  

      Aset-aset yang dikelola oleh koperasi, tetapi bukan milik koperasi, tidak diakui 

sebagai aset dan harus dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.  

Sedangkan bagian sebelah kanan neraca terdiri dari 2 bagian, antara lain: 

1.Kewajiban Lancar. 

a. Utang bank 

b. Biaya masih harus dibayar (PPh) sebesar Rp. 1.363.736 

c. Pendapatan disewa di muka 

d. Simpanan sukarela anggota Rp. 862.500 

e. Utang kepada anggota 

f. Kewajiban lancar lainnya (titipan honor pengurus) sebesar Rp. 380.000 

    Simpanan anggota yang tidak berkarakteristik sebagai ekuitas diakui sebagai 

kewajiban jangka pendek atau jangka panjang sesuai dengan tanggal jatuh 

temponya dan dicatat sebesar nilai nominalnya. 

2. Ekuitas. 

a. Simpanan pokok sebesar Rp. 2.264.800 

b. Simpanan wajib sebesar Rp. 55.011.410 
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c. Modal UPDM sebesar Rp. 95.708.786 

d. SHU belum dibagi sebesar Rp. 30.575.831 

e. Modal lainnya sebesar Rp. 103.188.548 

    Ekuitas koperasi terdiri atas modal anggota berbentuk simpanan pokok, 

simpanan wajib dan simpanan lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan 

simpanan pokok atau simpanan wajib, modal penyertaan, modal sumbangan, 

cadangan dan sisa hasil usaha yang belum dibagi. 

Sedangkan pada laporan keuangan Perhitungan Hasil usaha terdapat 2 bagian yaitu: 

1. Pendapatan. 

    Pendapatan yang diperoleh KUD Sleman selama tahun 2009 sebesar Rp. 

83.443.244 yang terdiri dari: 

a. Pendapatan bruto unit listrik sebesar Rp. 51.210.500 

b. Pendapatn bruto unit wartel sebesar Rp. 2.774.300 

c. Pendapatan jasa sewa sebesar Rp. 5000.000 

d. Pendapatan bruto unit kredit sebesar Rp. 17.581.222 

e. Pendapatan lainnya sebesar Rp. 6.877.222 

   Pendapatan lain-lain terdiri dari fee penjualan pupuk Rp. 3.364.500, keuntungan 

penjualan sebuah sepeda motor yang laku sebesar Rp. 3000.000 dan bunga bank 

sebesar Rp. 512.722. 

    Pendapatan koperasi yang timbul dari transaksi dengan anggota diakui sebesar 

partisipasi bruto. Pendapatan koperasi yang berasal dari transaksi dengan 

nonanggota diakui sebagai pendapatan dan dilaporkan terpisah dari partisipai 
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anggota dalam laporan perhitungan hasil usaha sebesar nilai transaksi. selisih antara 

pendapatan dan beban pokok transaksi dengan nonanggota diakui sebagai laba atau 

rugi kotor dengan nonanggota. 

2. Beban  

    Beban yang ditanggung oleh KUD Sleman selama tahun 2009 sebesar Rp. 

73.702.275. Jumlah tersebut terdiri dari: 

a. Beban pokok dari unit listrik, wartel dan simpan pinjam sebesar Rp. 33.703.779 

b. Beban operasional lainnya dari beban perkoperasian, usaha dan lainnya sebesar 

Rp. 39.998.496. Dalam beban lainnya sebesar Rp. 9.437.042 terdiri dari biaya 

administrasi bank Rp.121.858, biaya penutupan rekening Rp. 5000, renovasi 

gedung Rp. 1.554.900, pembelian kompor Rp. 560.000, pembelian seragam Rp. 

1.520.000, biaya sosial Rp. 102.000, sumbangan pembuatan gardu listrik Rp. 

50.000, PBB Rp. 541.755, koreksi Rp. 140.000 dan penyusutan aktiva tetap 

sebesar Rp. 4.846.529. 

3. Pajak Penghasilan. 

   Pajak penghasilan yang ditanggung oleh KUD Sleman pada tahun pajak 2009 

sebesar Rp. 1.363.736 (50% x 28% x Rp. 9.740.969). 

   Beban usaha dan beban-beban perkoperasian harus disajikan terpisah dalam 

laporan perhitungan hasil usaha. 

    Laporan keuangan yang dibuat oleh KUD ini merupakan laporan keuangan yang 

sehari-hari digunakan dalam perusahaan sebelum dibandingkan dengan PSAK No. 

27.  
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B. Penyajian laporan keuangan KUD Sleman. 

   Penyajian laporan keuangan KUD Sleman ini tidak dilengkapi dengan laporan 

arus kas. Dengan membandingkan antara laporan keuangan koperasi dengan PSAK 

No. 27 merupakan cara yang paling efektif untuk mengetahui sejauh mana laporan 

keuangan koperasi sudah menerapkan PSAK No. 27 dalam penyajian laporan 

keuangannya.  

    Di bawah ini merupakan perbandingan PSAK No. 27 dengan laporan keuangan 

dilihat dari neraca dan perhitungan hasil usaha. 

1. Neraca. 

     Neraca disajikan dalam bentuk skontro yang menyajikan semua pos-pos aktiva 

sebelah kiri dan pos-pos kewajiban di sebelah kanan. 

    Untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan PSAK No. 27 dilakukan 

pengelompokan di dalam unsur neraca antara lain aset lancar, investasi jangka 

panjang, aset tetap, aset dititipkan dan aset lain-lain. Sedangkan pada sisi kewajiban 

dan ekuitas terdiri dari kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang dan ekuitas.  

a. Aset Lancar. 

    Penyajian aset lancar disajikan di neraca sesuai dengan pengelompokannya 

atau aktiva lancar terdiri dari pos-posnya masing-masing. 

b. Aset Tetap. 

    Aset tetap merupakan harta yang dimiliki oleh KUD dalam badan usaha koperasi 

dinilai berdasarkan harga perolehan sampai aset tetap siap digunakan. Aset tetap itu 

antara lain: 
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1). Tanah. 

2). Bangunan 

3). Kendaraan 

4). Mesin 

5). Peralatan/perlengkapan kantor 

c. Kewajiban dan ekuitas 

     Kewajiban di dalam neraca ini yaitu kewajiban lancar dan ekuitas. Kewajiban 

lancar yang terdiri dari utang bank, PPh, sewa diterima di muka, simpanan sukarela, 

hutang kepada anggota dan hutang lancar lainnya. Kewajiban yang timbul dari 

transaksi dengan anggota disajikan secara terpisah sebagai hutang kepada anggota. 

Tidak dijelaskan mengenai hutang jangka panjang karena untuk saat ini KUD 

Sleman belum mempunyai hutang jangka panjang. Sedangkan untuk ekuitas yang 

dimiliki koperasi terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib serta, modal UPDM, 

SHU belum dibagi dan modal lainnya. Di dalam aturan PSAK No. 27 dicantumkan 

bahwa kekayaan bersih koperasi terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan 

simpanan lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan simpanan pokok atau 

simpanan wajib, modal penyertaan, modal sumbangan, cadangan, dan sisa hasil 

usaha belum dibagi. Secara keseluruhan neraca yang dibuat oleh KUD Sleman 

sesuai dengan PSAK No. 27 karena disusun dengan format yang benar. Neraca  

tersebut telah menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban dan ekuitas KUD 

Sleman per 31 Desember. Neraca disajikan dalam perbandingan dua tahun terakhir. 
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2. Perhitungan Hasil Usaha 

a. Pendapatan 

     Pendapatan yang dibuat oleh KUD Sleman sudah menerapakan PSAK No. 27. 

Namun tidak dijelaskan apakah pendapatan itu dari partisipasi anggota atau 

pendapatan non anggota. Karena dalam PSAK No. 27 hal itu harus disajikan 

terinci. 

b. Beban.  

    Dalam beban yang dibuat oleh KUD Sleman tidak diterangkan apakah beban 

yang timbul berasal dari anggota atau non anggota. Padahal dalam PSAK harus 

disajikan secara terpisah.  

Secara keseluruhan laporan perhitungan hasil usaha ini kurang sesuai PSAK no. 

27 karena KUD Sleman tidak membedakan pendapatannya antara dari anggota 

dan non-anggota. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

   Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan tentang hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran bagi perkembangan KUD Sleman. 

A. Kesimpulan. 

    Penyajian laporan keuangan koperasi belum sesuai PSAK No. 27 karena 

informasi yang disajikan tidak lengkap. KUD Sleman belum menyusun laporan 

arus kas, laporan promosi ekonomi anggota dan catatan atas laporan keuangan. 

Neraca telah disusun dengan format yang benar. Neraca tersebut telah menyajikan 

informasi mengenai aktiva, kewajiban dan ekuitas KUD Sleman per 31 Desember. 

Neraca disajikan dalam perbandingan dua tahun terakhir. Namun terdapat jumlah 

angka rekening piutang yang tidka wajar sebesar Rp. 56.643.500 pada periode 31 

Desember 2008 dan sebesar Rp. 79.657.500 pada periode 31 Desember 2009. 

Selain itu, dalam penyajian PHU tidak dibedakan pendapatan dari anggota dan non-

anggota. 

B. Keterbatasan 

      Selama melakukan penelitian penulis mengalami kendala seperti waktu 

pertemuan dengan ketua atau pengurus koperasi yang harus disesuaikan dengan 

jadwal kuliah dan kerja paruh waktu penulis. 
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C. Saran. 

1. Pengurus koperasi sebaiknya mengikuti workshop khusus oleh departemen 

koperasi atau instansi pendidikan, yang berkaitan dengan akuntansi 

perkoperasian agar lebih menguasai. 

2. Untuk laporan keuangan periode berikutnya sebaiknya disesuaikan dengan 

PSAK No.27. 

3. Mempunyai pedoman lain untuk membuat laporan keuangan seperti UU RI 

nomor 25 tahun 1992, tentang perkoperasian, prinsip-prinsip akuntansi 

keuangan, PP no. 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan 

pinjam oleh koperasi. 
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